
LAMPIRAN 
  



Lampiran 1 Penjelasan Penelitian  

PENJELASAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

 

Nama  : Ningsih Akailupa 
NIM  : PO5303209201152 
Program Studi : PPN 
 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan 

metode ceramah dan media video terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja 

tentang kesehatan reproduksi”. Saya mohon kesediaan saudara untuk menjadi 

partisipan dalam penelitian tersebut. Adapun hal-hal yang perlu saudara ketahui adalah: 

1. Bahwa tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan metode ceramah dan video terhadap tingkat pengetahuan dan sikap 

remaja tentang kesehatan reproduksi di Kelas 10 SMK Kristen Niki-Niki. 

2. Manfaat dari penelitian ini adalah mengembangkan ilmu keperawatan 

khususnya Keperawatan Maternitas dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap tentang kesehatan reproduksi 

3. Peneliti melakukan pengambilan data dengan memberikan pernyataan dan 

pertanyaan sesuai kuisioner yang telah disiapkan. 

4. Apabila di tengah penelitian saudara merasa ada hal yang tidak nyaman, 

saudara dapat mengundurkan diri dalam penelitian ini. 

5. Apabila ada pertanyaan lebih lanjut, dapat menghubungi peneliti (Ningsih 

Akailupa) dengan nomor 081338794417, alamat: Jln.Masjid A-Nur Niki-Niki 

6. Keikutsertaan saudara sebagai responden pada penelitian ini bukan merupakan 

suatu paksaan, melainkan atas dasar sukarela. Oleh karena itu, saudara berhak 

untuk melanjutkan atau menghentikan keikutsertaan karena alasan tertentu 

yang dikomunikasikan kepada peneliti. 



7. Identitas responden akan dirahasiakan sepenuhnya oleh peneliti dan hanya data 

yang sampaikan dan digunakan demi kepentingan penelitian. 

8. Kerahasiaan informasi dari responden dijamin sepenuhnya oleh peneliti karena 

hanya kelompok tertentu saja yang akan dilaporkan sebagai hasil penelitian. 

9. Semua responden akan mendapat perlindungan dan perlakuan yang sama. 

10. Peneliti tidak akan memungut biaya apapun dari responden. 

Demikian penjelasan ini, saya berharap saudara bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 

 

Kupang juni 2024  

Peneliti 

 

 

Ningsih Akailupa 

  



Lampiran 2 Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Setelah membaca, mendengarkan dan memahami isi penjelasan tentang tujuan 

dan manfaat penelitian ini, maka saya (bersedia/ tidak bersedia) dan dengan sukarela 

turut berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian yang dilakukan oleh Peneliti 

dari Prodi Pendidikan Profesi Ners-Sarjana Terapan Poltekkes Kemenkes Kupang. 

 

Nama  : Ningsih Akailupa 

Judul  : Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan metode ceramah dan video 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi di SMK 

Kristen Niki-Niki 

 

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak membahayakan dan merugikan saya. 

Persetujuan ini saya buat dengan sadar dan tanpa paksaan dari siapapun. Demikian 

pernyataan ini saya buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Kupang,      2024 

 

Peneliti 

 

 

Ningsih Akailupa 

Yang menyetujui 

 

 

(.........................................) 

 

 

  



Lampiran 3 Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

A. JUDUL: “ Pengaruh Pendidikan Kesehatan dengan metode ceramah dan video 

terhadap tingkat pengetahuan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi” 

A.No.Responden : (diisi oleh peneliti) 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

 Identitas responden 

 Petunjuk pengisian  

Isilah identitas siswa-siswi secara lengkap dan benar :  

1. Nama   :  

2. Usia    :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Kelas  : 

5.Alamat  : 

6.Nomor HP  : 

 

C.PETUNJUK PENGISIAN :  

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan  

2.  Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama  

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda  

4. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang Anda anggap paling benar  

5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih 

darisatu.  

 

 

 

 

 



KUESIONER PENGETAHUAN REMAJA TENTANG KESEHATAN 

REPRODUKSI 

NO Pertanyaan Benar Salah 

1 Kesehatan reproduksi adalah kesehatan 
secara fisik, mental, kesejahteraan sosial 
secara utuh yang berhubungan dengan 
sistem dan fungsi serta proses 
reproduksi. 

  

2 Remaja tidak perlu mengetahui 
kesehatan reproduksi sebagi informasi 
yang benar. 

  

3 Pengetahuan kesehatan reproduksi sangat 
penting untuk diketahui sejak dini agar 
ketika seseorang menginjak usia remaja 
tekah mendapatkan informasi yang 
cukup 

  

4 Pengetahuan tentang kesehatan 
reproduksi merupakan upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan 
pemahaman, pengetahuan, sikap dan 
perilaku positif. 

  

5 Pemberian edukasi/pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi sebaiknya 
diberikan sejak dini. 

  

6 Kurangnya pengetahuan kesehatan 
reproduksi mengakibatkan terjadinya 
kehamilan yang tidak diinginkan 

  

7 Kurangnya antusias orang tua dalam 
memberikan pengetahuan kesehatan 
reproduksi sejak dini manjadikan 
terjadinya hubungan seksual di usia 
remaja 

  

8 Hubungan seksual yang dilakukan 
pertama kali di masa subur tidak dapat 
menyebabkan kehamilan.. 

  

9 Penyebab dari seks bebas yang dilakukan 
oleh para remaja antara lain disebabkan 
oleh : minimnya pengetahuan seksual, 
salah pergaulan, dan akses internet yang 
muda 

  



10 Dampak dari seks bebas ialah terkena 
PMS (Penyakit Menular Seksual) 
seperti:HIV/AIDS, hamil di luar nikah. 

  

11 Akibat dari pergaulan bebas pada remaja 
saat ini adalah terjadinya kehamilan yang 
tidak diinginkan 

  

12 Masa remaja adalah masa ketika seorang 
anak mengalami perubahan biologis, 
fisik, psikis. 

  

13 Batasan usia remaja adalah 11-19 tahun   

14 Organ reproduksi adalah semua organ 
yang mendukung fungsi seksual 
reproduksi baik pada wanita maupun 
laki-laki. 

  

15 Menstruasi adalah peristiwa keluarnya 
darah dari vagina secara teratur yang 
bersifat alamiah 

  

16 Tujuan diberikannya pengetahuan 
kesehatan reproduksi yaitu agar remaja 
dapat berfikir positif dalam bertindak. 

  

17 Pendidikan awal tentang kesehatan 
reproduksi pada remaja lebih efektif atau 
akan lebih baik jika diberikan oleh orang 
tua sejak dini. 

  

18 Pengenalan tentang organ reproduksi 
merupakan pendidikan awal yang harus 
dijelaskan oleh orang tua kepada 
anaknya. 

  

19 Orang tua tidak perlu menanamkan 
perilaku hidup sehat dan bertanggung 
jawab kepada anaknya karena anak akan 
mendapatkannya di sekolah. 

  

20 Kehamilan remaja adalah dampak dari 
kurangnya pengetahuan kesehatan 
reproduksi 

  

 

 

 

 

 



Kuesioner Sikap Remaja Terhadap Kesehatan Reproduksi 

Keterangan: 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

 Identitas responden 

Petunjuk pengisian  

Isilah identitas siswa-siswi secara lengkap dan benar :  

1. Nama   :  

2. Usia    :  

3. Jenis kelamin  : 

4. Kelas  : 

5.Alamat  : 

6.Nomor HP  : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN :  

1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan  

2.  Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama  

3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda  

4. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang Anda anggap paling benar  

5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih 

darisatu.  

 

 

SS :Sangat Setuju 

S :Setuju 

TS :Tidak Setuju 

STS :Sangat Tidak Setuju 

NO Pertanyaan SS S TS STS 

1. Pendidikan seks perlu di berikan 
kepada remaja putri karena 

    



mereka nantinya akan hamil dan 
melahirkan 

2 Khitanan atau sunat merupakan 
tindakan yang perlu untuk 
menjaga kebersihan dan 
kesehatan alat kelamin 

    

3 Seorang remaja tidak boleh 
berpacaran 

    

4 Informasi tentang seks dan 
kesehatan reproduksi tidak 
penting bagi remaja karena 
menjelaskan perubahan-
perubahan baik secara fisik 
maupun anatomi 

    

5 Berpacaran tidak boleh berduaan 
dan berpegangan tangan  

    

6 Berpacaran dengan tidak boleh 
meraba/meremas daerah 
sensitive (payudara,paha,dan 
organ kelamin) 

    

7 Berpacaran tidak boleh 
melakukan hubungan seksual 

    

8 Hamil di luar nikah tidak boleh 
melakukan aborsi 

    

9 Seorang yang terkena PMS 
(HIV/AIDS) tidak boleh 
dikucilkan/dijauhkan dari 
masyiarakat 

    

10 Resiko psikis dari hubungan 
seksual di luar pernikahan 
adalah mempunyai perasaan 
nyaman dan puas 

    

 

  



Lampiran 4 Media Leaflet 

 

 
  



Lampiran 5 Lembar Acc Judul  

 

  



Lampiran 6 Lembar Pengambilan Data Awal 

 

  



Lampiran 7 Lembar konsultasi Proposal 

 



 
  



Lampiran 8 Surat Ijin Penelitian Provinsi 

 



Lampiran 9 Surat Ijin Penelitian Kabupaten 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10 Surat Selesai Penelitian 

 



Lampiran 11 Uji Normalitas dan Uji Wilcoxon 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre pengetahuan intervensi .215 30 .001 .926 30 .038 

postpengetahuan intervensi .207 30 .002 .837 30 .000 

pre pengetahuan kontrol .209 30 .002 .933 30 .061 

post pengetahuan kontrol .202 30 .003 .919 30 .025 

pre sikap intervensi .213 30 .001 .819 30 .000 

post sikap intervensi .240 30 .000 .841 30 .000 

pre sikap kontrol .150 30 .085 .948 30 .145 

post sikap kontrol .242 30 .000 .844 30 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Test Statisticsa 

 postpengetahuan 

intervensi - pre 

pengetahuan 

intervensi 

post pengetahuan 

kontrol - pre 

pengetahuan 

kontrol 

post sikap 

intervensi - pre 

sikap intervensi 

post sikap kontrol 

- pre sikap 

kontrol 

Z -4.797b -4.598b -4.791b -4.484b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 
 

  



Lampiran 12 Data Mentah 

PRE 

 

POST 

 



Lampiran 13 Uji Etik 

 

   



Lampiran 14 Dokumentasi 

Kelompok intervensi 

 

 



Kelompok kontrol 

 



 



 

 


